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A. Latar Belakang Masalah

Di tengah pertumbuhan kegiatan ekonomi syariah di Indonesia yang
semakin marak, perkembangan kegiatan investasi syariah di pasar modal
Indonesia masih dianggap belum mengalami kemajuan yang cukup signifikan.
Walaupun kegiatan investasi syariah telah mulai dan diperkenalkan sejak
pertengahan tahun 1997 melalui instrumen reksa dana syariah dan sejumlah
fatwa DSN-MUI berkaitan dengan kegiatan investasi syariah di pasar modal
juga telah diterbitkan, sehingga saat ini pihak-pihak yang melakukan kegiatan
investasi syariah di pasar modal masih tergolong minim.*

Pasar modal secara umum dapat diindentikkan dengan sebuah tempat
di mana modal diperdagangkan antara pihak yang memiliki kelebihan modal
(investor) dengan orang membutuhkan modal (issuer) untuk mengembangkan
investasi. Dalam Undang-undang No. 8 Tahun 1995, pasar modal
didefinisikan sebagai “kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum
dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang
diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek”.

Sebagai upaya dalam mendukung terwujudnya pasar modal Indonesia
menjadi penggerak ekonomi nasional yang tangguh dan berdaya saing global

sebagaimana tertuang dalam cetak biru paar modal Indonesia, perlu dilakukan

! Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah: Sarana Investasi Keuangan Berdasarkan Prinsip
Syariah, Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 26



secara terus menerus untuk menyempurnakan dan mengembangkan
infrastruktur pasar moal menuju ke arah yang lebih baik lagi.

Salah satu faktor bagi terciptanya pasar modal Indonesia yang tangguh
dan berdaya saing global dimaksud adalah dengan tersedianya fasilitas dan
instrumen pasar modal indonesia yang mampu bersaing dengan instrumen
pasar modal negara-negara lain. Sehubungan dengan itu, di tengah
kemerosotan tingkat pertumbuhan ekonomi nasional, yang juga berimbas ke
sektor pasar modal selaku subsistem dari perekonomian nasional Indonesia,
Kini industri pasar modal Indonesia mulai melirik pengembangan penerapan
prinsip-prinsip syariah Islam sebagai alternatif instrumen investasi dalam
kegiatan pasar modal di Indonesia.

Langkah awal perkembangan pasar modal syariah di Indonesia dimulai
dengan diterbitkannya reksa dana syariah pada 25 Juni 1997 diikuti dengan
diterbitkannya obligasi syariah pada akhir 2002, kemudian diikuti pula dengan
hadirnya Instrumen-instrumen investasi syariah tersebut kemudian mengalami
perkembangan sejalan dengan maraknya pertumbuhan bank-bank nasional
yang membuka “window” syariah.

Saat ini, globalisasi sedang memainkan dalam menularkan Kkrisis
finansial. Krisis ini awalnya terjadi di Amerika Serikat, lalu menjalar hampir
ke seluruh negara-negar di dunia. Inilah yang disebut dengan krisis ekonomi
global. Efek dari krisis ekonomi dan financial di Amerika Serikat, Kini

merambat ke negara-negara di Asia seperti Jepang, Singapura dan tak

?|bid, h. 27-28



terkecuali Indonesia. Dari mulainya krisis yaitu pertengahan bulan Juli 1997
sampai sekarang terdapat sejumlah perusahaan-perusahaan yang sudah tidak
mampu lagi mempertahankan going concer-nya. Perusahaan tersebut sudah
mengalami kegalagalan, yakni kegagalan ekonomi dan kegagalan keuangan.

Dalam melihat perekonomian di Indonesia yang masih belum menentu,
mengakibatkan tingginya risiko suatu perusahaan untuk mengalami kesulitan
keuangan atau bahkan kebangkrutan. Kesalahan prediksi terhadap
kelangsungan operasi suatu perusahaan di masa yang akan datang dapat
berakibat fatal, yaitu kehilangan pendapatan atau investasi yang telah
ditanamkan pada suatu perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya suatu model
prediksi kebangkrutan suatu perusahaan menjadi hal yang sangat dibutuhkan
oleh investor ketika akan menanamkan modalnya. Sehingga perusahaan sangat
memperhatikan kinerjanya, dengan kata lain bagaimana kinerja karyawan di
perusahaan tersebut. Banyak investor yang ingin mengetahui seberapa besar
perusahaan dapat bertahan atau berapa besar prediksi kebangkrutannya. Untuk
mendapatkan informasi ini, dinilai dari beberapa indikator. Salah satu
indikator utama yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan dari
perusahaan yang bersangkutan.

Bagi yang memiliki kepentingan terhadap perkembangan suatu
perusahaan sangat perlu mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan
tersebut. Kondisi keuangan jelas dapat diketahui dari laporan keuangan

perusahaan yang bersangkutan. Dari laporan tersebut dapat diprediksi tingkat



kebangkrutan suatu perusahaan dengan menghitung nilai dari beberapa rasio
keuangan.

Kondisi perusahaan dari waktu ke waktu tidak selalu seperti yang
direncanakan dan laporan keuangan merupakan refleksi dari kondisi yang
dihadapi perusahaan. Ketidak mampuan bersaing bisa berakibat pada
penurunan profitabilitas. Beban utang yang terlalu banyak juga bisa
menyebabkan perusahaan mengalami tekanan arus kas. Salah satu analisis
yang dikembangkan dari sisi analisis pemberi kredit adalah analisis
kebangkrutan.®

Analisis kebangkrutan dilakukan untuk memperoleh peringatan awal
kebangkrutan (tanda-tanda awal kebangkrutan). Semakin awal tanda-tanda
kebangkrutan tersebut, maka semakin baik bagi pihak manajemen untuk
melakukan perbaikan. Pihak kreditur dan pemegang saham dapat melakukan
persiapan untuk mengatasi kemungkinan yang buruk. Tanda-tanda
kebangkrutan dapat dilihat dengan menggunakan data-data akuntansi.*

Munculnya berbagai model prediksi kebangkrutan merupakan
antisipasi secara dini terhadap kemungkinan terjadinya Kkrisis keuangan,
dengan tujuan untuk mengidentifikasi guna memperbaiki kondisi sebelum

terjadi kondisi kritis keuangan atau kebangkrutan. Hal ini sebagai prinsip

*Toto Pribadi, Analisis Laporan Keuangan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta Pusat: PPM
Manajemen, 2010), h. 332

*Abdul Halim dan Mamduh M. Hanafi, Analisis Laporan Keuangan,(Yogyakarta: UPP
AMP-YKPN,2005), h. 275.



kehati-hatian yang harus dipenuhi oleh perusahaan dan pengawasan yang
memadai dari pihak otoritas perusahaan.’

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Ben (2015) menggunakan
model Springate, bahwa dari 27 perusahaan yang diteliti terdapat 9 perusahaan
yang masuk dalam kategori yang diprediksi  berpotensi bangkrut, 5
perusahaan yang mengalami perubahan kategori dari yang diprediksi
berpotensi bangkrut menjadi tidak berpotensi bangkrut, 5 perusahaan yang
mengalami perubahan kategori dari tidak berpotensi bangkrut menjadi
kategori yang diprediksi berpotensi bangkrut.

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriyanti (2015)
menunjukkan bahwa dari ketiga model prediksi kebangkrutan yang dipakai
yaitu model Zmijewski, Altman Z-Score dan model Springate, dari enam
perusahaan yang dijadikan sampel terdapat tiga perusahaan sektor property
dan real estate yang diprediksi akan mengalami kebangkrutan di masa depan.
Dan model yang paling tepat untuk digunakan pada sektor ini adalah model
Altman Z-Score.

Penelitian ini juga dilakukan oleh Noni Andini (2015) dengan judul”
analisis kebangkrutan perusahaan dengan menggunakan model Altman Z-
Score pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode
Desember 2010-Mei 2014 dari enam perusahaan yang diprediksi oleh model
Altman hanya 1 perusahaan berpotensi akan bangkrut yakni Alam Sutera

Realty Thk.

*Fadel Muhammad Khairiyah. Analisis Penggunaan Model Altman’s ~Z-Score dan
Springate Terhadap Prediksi Kebangkrutan Pada Perusahaan Property Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.(Pekanbaru, Fakultas Ekonomi Unversitas Lancang Kuning, 2015.), 8.



Dari perbedaan hasil penelitian terdahulu dan melihat kemungkinan
hasil program nasional, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap perusahaan yang harga sahamnya tidak likuid (saham tidur)
atau harganya tidak bergerak dalam periode tertentu, dapat diketahui bersama
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) berada dibawah dari Bursa Efek
Indonesia.

ISSI adalah salah satu indeks saham yang ada di Indonesia yang
menghitung indeks rata-rata harga saham yang memenuhi kriteria syariah,
sedangkan saham yang tidak liquid (saham tidur) adalah saham yang harganya
tidak bergerak dalam jangka waktu yang lama, sehingga tidak diminati oleh
investor karna faktor liquiditasnya yang sulit dicairkan. Saham tidur ini bisa
disebabkan karena jumlah saham yang dicatatkan terlalu sedikit atau dikuasai
oleh investor institusi dan pemilik saham lama (pendiri perusahaan). Atau
dapat pula disebabkan karena kinerja perusahaan yang bersangkutan kurang
baik atau prospek usahanya masih kurang cerah sehingga kurang mendapat
perhatian pemodal. Saham seperti ini biasanya cenderung harganya
undervalued. Membeli saham tidur ini diperlukan kesabaran investor terhadap
perkembangan harga saham perusahaan yang bersangkutan. Maka dari itu
peneliti tertarik melakukan investigasi terhadap perusahaan yang sahamnya
tidak liquid (saham tidur) dengan judul penelitian “ANALISIS
KEBANGKRUTAN TERHADAP PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR
DI INDEKS SAHAM SYARIAH INDONESIA (ISSI) PERIODE 2014-

2017 (Aplikasi Model Altman Z-Score dan Springate)”.



B. Batasan Masalah
Karena begitu luasnya pembahasan ini, maka perlu diadakan
pembatasan masalah yang akan di teliti. Pembahasan dalam penulisan ini
difokuskan untuk mengaplikasikan model Altman Z-Score dan Springate pada
saham yang tidak likuid atau harganya tidak bergerak dalam periode tertentu

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2014-2017.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana prediksi kebangkrutan pada saham-saham yang terdaftar di
ISSI dengan menggunakan model Altman Z-Score dan Springate?

2. Apakah ada perbedaan hasil kedua analisis kebangkrutan antara model
Altman Z-Score dengan Springate?

3. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap peran analisis kebangkrutan

bagi para investor dalam investasi di pasar modal?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menganalisis prediksi kebangkrutan dengan model Altman’s Z-Score
dan model Springate pada saham yang tidak likuid atau harganya tidak
bergerak dalam periode tertentu terdaftar di Indeks Saham Syariah

Indonesia (ISSI) periode 2014-2017.



b. Untuk melihat tentang analisis kebangkrutan dalam persperktif

ekonomi syariah.
2. Manfaat Penelitian

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis
tentang analisis laporan keuangan, terutama bagaimana menganalisis
kebangkrutan perusahaan.

b. Bagi pihak manajemen, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan tindakan
antisipasi dan penyelamatan agar tidak terjadi kesulitan keuangan dan
kebangkrutan.

c. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
dan bahan rujukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
penelitian ini.

d. Bagi investor, sebagai bahan pertimbangan bagi investor yang akan

mengambil keputusan untuk melakukan investasi.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
a. Untuk melaksanakan penelitian ini, penulis mengambil lokasi di
perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Sebagai subjeknya adalah analisis kebangkrutan menggunakan model
Altman Z-Score dan Springate di perusahaan yang terdaftar di Indeks

Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2014-2017.



b. Sebagai Objek dari penelitian ini adalah saham-saham yang tidak
likuid atau harganya tidak bergerak dalam periode tertentu terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2014-2017

3. Sumber Data

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur (buku-buku),
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang akan di teliti.
Data ini biasa di peroleh dari pustaka.’

Sumber data dalam penulisan skripsi ini adalah dari berbagai
sumber buku, jurnal dan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian.
Sedangkan untuk sumber data yang akan diolah dalam analisi penelitian
diperoleh dari website www.idx.co.id.

4. Populasi dan Sampel
a. Populasi adalah keseluruhan dan objek penelitian yang diteliti.
Populasi yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini adalah saham-
saham yang tidak likuid atau harganya tidak bergerak dalam periode
tertentu terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode

2014-2017 terdapat 15 perusahaan.

® Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif
Pendekatan, (Jakatarta: Kencana, 2008), h. 55.



Tabel 1.1
Populasi Penelitian
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No | Kode Nama Perusahaan Capital Market
1 |ABBA |PT. Mahaka Media, Thk 137.750.000.000
2 |ARTI |PT. Ratu Prabu Energi, Thk 392.000.000.000
3 BBRM |PT. Pelayaran Buana Bina 268.350.000.000
National, Thk
4 |CNKO PT. Exploitasi Energi Indonesia, Tbk 447.810.000.000
5 |DEWA |PT. Darma Henwa, Tbk 1.090.000.000.000
6 [ELTY |PT. Bakrieland Development, Tbk 2.170.000.000.000
7 |IATA |PT. Indonesia Transport Infrastructure,| 498.970.000.000
8 |LAPD |PT. Layen International, Thk 198.310.000.000
9 |MAGP |PT. Multi Agro Gemilang Plantation, 450.000.000.000
Thk
10 MIRA PT. Mitra International Resources, Thk| 198.070.000.000
11 MITI  PT. Mitra Investindo, Tbk 70.570.000.000
12 |PSKT [PT. Red Planet Indonesia, Thk 517.560.000.000
13 |SRSN PT. Indo Acidatama, Thk 301.000.000.000
14 'SUGI PT. Sugih Energi, Thk 1.240.000.000.000
15 [TRIL PT. Triwira Insanlestari, Thk 60.000.000.000

Sumber :www.idx.co.id, 2018

b. Sampel yang diambil dalam populasi hendaknya bisa mewakili

populasi secara keseluruhan. Apabila populasi tidak sampai 100, maka

hendaknya diambil seluruhnya, dan apabila populasi lebih besar, maka

sampel hendaknya diambil 10-15% atau 20-25% dari populasi.’

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan

teknik Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan

keperluan penelitian, artinya setiap unit/individu yang diambil dari

populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu.

Menurut Usman dan Akbar®, Metode ini digunakan apabila angggota

’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 112

8Dyah Ratih Sulistyastuti dan Erwan Agus Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif untuk
Administrasi Publik dan Masalah-masalah Sosial, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), h. 47

Husaini Usman dan purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), Edisi Kedua, h. 45
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sampel yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitian yaitu
memilih karakteristik tertentu sebagai kunci untuk dijadikan sampel,
sedangkan yang tidak masuk dalam karakteristik yang ditentukan akan
diabaikan atau tidak jadikan sampel.

Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan teknik purposive sampling (teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu) seperti:

a. Perusahaan yang go public dan terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia periode 2014-2017.

b. Perusahaan tersebut merupakan tiga kategori capital market tertinggi.

c. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan selama 4

tahun berturut-turut yaitu tahun 2014-2017.

Tabel 1.2
Sampel Penelitian
No Kode Nama Perusahaan Capital Market
1 |ARTI PT. Ratu Prabu Energi, Tbk 392.000.000.000
2 |PSKT PT. Red Planet Indonesia, Thk 517.560.000.000
3 |BBRM PT. Pelayaran Buana Bina National, Thk 268.350.000.000

Sumber: data diolah 2018
Metode Pengumpulan Data

Metode analisa yang digunakan adalah Model Altman’s Z-Score
dan Model dengan skor yang ditentukan dari hitungan standar kali nilai-
nilai keuangan yang menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan
perusahaan. Formula Z-Score untuk memprediksi kebangkrutan dari

Altman merupakan sebuah multivariate formula yang digunakan untuk
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mengukur kesehatan finansial dari sebuah perusahaan. Altman menentukan

empat jenis rasio keuangan yang dapat dikombinasikan untuk melihat

perbedaan antara perusahaan yang bangkrut dan yang tidak bangkrut. Z-

Score Altman untuk perusahaan yang telah go public ditentukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Model Altman Z-Score, menghitung nilai Z-Score dan menentukan

kriteria kebangkrutan sebuah perusahaan, dengan menggunakan model

Altman.®
Z=6,56X; + 3,264X, + 6,72X3 + 1,05X,
Keterangan:
X1 = Modal kerja terhadap total harta (working capital/total asset)
X, = Laba ditahan terhadap total harta (retained earning/total asset)
X3 = Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total harta (earning
before interest and taxes/total asset)
X4 = Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku total kewajiban
(market value of equity/book value of debt)
Tabel 1.3
Dasar Interprestasi Nilai Z-Score
No |Nilai Z-Score |Interprestasi
1 1Z2>2,90 Perusahaan Sehat
2 [1,23<Z<290 |Grey Area/Daerah Kelabu/RawanBangkrut
3 (Z2<1,23 Perusahaan Bangkrut

19 Rudianto, Akuntansi Manajemen: Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategis
(Jakarta: Erlangga, 2013), h.257
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Model Springate, menghitung nilai S-Score dan posisi kebangkrutan
perusahaan properti berdasarkan model Springate. Model ini
dikembangkan oleh LV Gordon Springate (1978) dengan menggunakan
beberapa Multiple Discriminant Analysis (MDA) atau analisis rasio
diskriminan, metode ini menggunakan empat rasio keuangan untuk
membentuk model yang baik yang berkaitan dengan kebangkrutan

perusahaan.™

S=1,03X; +3,07X, + 0,66X3 + 0,4X4

Keterangan:

X1 Modal kerja terhadap total harta (working capital/total asset)

X2

Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total harta (net profit

before interest and taxes/total asset)

&
11

Laba sebelum pajak terhadap utang lancar (net profit before

taxes/current liabilities)

X4 Penjualan terhadap total harta (sales/total asset)

Tabel 1.4
Dasar Interprestasi Nilai Springate
No Nilai S-Score Interprestasi
1 S > 0,862 Perusahaan Sehat
2 S$<0,862 Perusahaan Potensial Bangkrut

" 1bid, h. 263
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Penelitian ini  terlebih dahulu akan mengukur prediksi
kebangkrutan dengan menggunakan model Altman’s Z-Score dan model
Springate terhadap perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia selama periode Desember 2014-2017. Operasional variabel yang
diteliti adalah sebagai berikut:

1. Variabel yang digunakan dalam model Altman Z-Score adalah rasio
keuangan yaitu:

Xi: Modal kerja terhadap total aset, yaitu kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan modal kerja bersih dari keseluruhan total

aktiva yang dimilikinya selisih antara aset lancar dengan hutang

lancar dibandingkan dengan total aset.

Modal Kerja
Total Aset

X,: Laba ditahan terhadap total aset, yaitu untuk mengukur
akumulasi laba selama perusahaan beroperasi, dengan

membandingkan laba ditahan dengan total aset.

Laba Ditahan
Total Aset

X3:  Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset, yaitu untuk
mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba

dengan menggunakan seluruh sumber dana yang dimilikinya



Xa:
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(total aset), dengan membandingkan antara laba sebelum pajak

dan bunga dengan total aset.

Laba Sebelum Bunga dan Pajak
Total Aset

Nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku total kewajiban, yaitu
membandingkan antara nilai pasar modal saham dengan nilai
buku hutang sehingga dapat mengukur kemampuan perusahaan
dalam memberikan jaminan kepada setiap hutangnya melalui

modal sendiri.

Nilai Pasar Modal Saham

Total Hutang

2. Variabel yang digunakan dalam model Springate adalah rasio keuangan

yaitu:

Xq:

Xo:

Modal kerja terhadap total aset, yaitu kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan modal kerja dari

keseluruhan total aktiva yang dimilikinya.

Modal Kerja
Total Aset

Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset, yaitu
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
yang tidak termasuk bunga dan beban pajak yang

dibandingkan dengan total aktiva.
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Laba Sebelum Bunga dan Pajak
Total Aset

Xs: Laba sebelum pajak terhadap hutang lancar, yaitu
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
yang tidak termasuk beban pajak yang dibandingkan

dengan hutang lancar.

Laba Sebelum Pajak

Hutang Lancar

Xy: Penjualan terhadap total aset, yaitu kemampuan perusahaan
menjual produk dan jasa yang dibandingkan dengan total

aset.

Penjualan
Total Aset

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu
sebagai berikut:
BAB1 : PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.



BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai sejarah Indeks Saham
Syariah  Indonesia, karakteristik Indeks Saham Syariah
Indonesia, prinsip pasar modal syariah, pihak-pihak yang
terlibat, serta kendala dan strategi pengembangan Indeks Saham
Syariah Indonesia.

LANDASAN TEORETIS

Bab ini membahas mengenai konsep dasar akuntansi syariah,
pengertian dan jenis laporan keuangan, tujuan laporan keuangan,
pemakai laporan keuangan, tinjauan umum terhadap analisa rasio
keuangan, konsep kebangkrutan, analisis kebangkrutan dengan
menggunakan metode Altman Z-Score dan Springate.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Di dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian dan temuan yang
diperoleh melalui prosedur yang diuraikan sebelumnya.
Pembahasan yang didapat dari deskripsi data, dan analisis Y-
Score dan Z-Score.

PENUTUP

Bab ini merupakan kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian, serta saran dari hasil penelitian dan saran untuk

perbaikan penelitian di masa yang akan datang.



